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Lampiran-Lampiran

KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/ lbu Pegawai
di SKPD Kabupaten Mamuju

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyusunan Tesis Program Studi Magister Keuangan
Daerah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, bersama
ini saya bermaksud melakukan penelitian:

Nama : ZULKARNAIN NUR

NIM : A042191031

Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis / Magister Keuangan Daerah
Universitas Hasanuddin

Judul Penelitian: “PENGARUH STANDAR  AKUNTANSI
PEMERINTAHAN, TEKNOLOGI INFORMASI, DAN AUDIT
INTERNAL TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
DENGAN KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI
VARIABEL MODERASI DI KABUPATEN MAMUIJU”.

Oleh karena itu, saya membutuhkan data penelitian sesuai dengan judul
tersebut. Saya mohon Bapak/lbu berkenan meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner ini. Kuesioner ini hanya untuk keperluan tesis, tidak untuk
dipublikasikan secara luas, sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat dijaga.

Demikian pengantar kuesioner penelitian ini, atas perhatian dan kerja sama
Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Zulkarnain Nur
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A. ldentitas Responden
Untuk keperluan validitas jawaban kuesioner dan analisis data, kami
memerlukan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden. Dimohon
Bapak/Ibu berkenan mengisi identitas berikut atau memberi tanda check list
([J) pada kotak yang tersedia.
1. Nama e
Jenis Kelamin : [J Pria 1 Wanita

Usia .. ......tahun

2

3

4. Jabatan e

5. SKPD e

6. Pendidikan Terakhir : [1 SMA 0 D3 0 S1 [ S2
7. Masa Kerja :J 1-5th (1 5-10th (0> 10 th

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Cara pengisian kuesioner adalah :
a. Mohon bantuan kesediaan Bapak/lbu untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada dengan lengkap dan jujur.
b. Semua pertanyaan dijawab dengan cara memberiakan tanda check list
(V) pada salah satu jawaban yang tersedia dan paling tepat menurut
persepsi Bapak/Ibu.

2. Terdapat lima alternatif pengisian jawaban dengan keterangan sebagai

berikut:
Sangat Tidak Setuju (STS) . Skor 1
Tidak Setuju (TS) . Skor 2
Netral (N) : Skor 3
Setuju (S) : Skor 4

Sangat Setuju (SS) : Skor 5



Daftar Pernyataan tentang Kualitas Laporan Keuangan
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S| N TS

STS

Laporan keuangan yang saya susun
sesuai dengan SAP, dengan informasi
yang lengkap mencakup semua informasi
akuntansi yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Laporan keuangan yang saya susun
telahp menghasilkan informasi yang
lengkap mencakup semua informasi yang
dibutuhkan guna pengambilan keputusan

Laporan keuangan yang saya susun
selesai secara tepat waktu sehingga
dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan saat ini dan mengoreksi
keputusan masa lalu (feedback value).

Informasi yang saya sajikan dalam
laporan keuangan telah benar dan
memenuhi kebutuhan para pengguna
dan tidak berpihak pada kepentingan
pihak  tertentu sehingga  teruji
kebenarannya.

Informasi yang saya sajikan dalam
laporan  keuangan = menggambarkan
dengan jujur transaksi dan peristiwa
lainnya sehingga bebas dari pengertian
yang menyesatkan dan kesalahan yang
bersifat material.

Informasi yang termuat dalam laporan
keuangan yang saya susun selalu dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan
periode sebelumnya.

Dalam penyusunan laporan keuangan,
saya telah ~ menggunakan kebijakan
akuntansi yang berpedoman pada SAP
dari tahun ke tahun.

Laporan yang saya buat disusun secara
sistematis sehingga mudah dimengerti
dan dipahami.
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S| N TS

STS

Penyusunan laporan keuangan telah
sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Saya selalu menyusun dan menyajikan
laporan realisasi anggaran
menggunakan akuntansi berbasis akrual,
dan mencatat pendapatan berdasarkan
asas bruto

Saya selalu menyusun dan menyajikan
LAK sesuai dengan SAP, dan
menggunakan metode langsung dalam
melaporkan arus kas dari aktivitas
operasi

Saya selalu menyajikan informasi
secara lengkap tentang penjelasan pos-
pos dalam laporan keuangan pada
setiap periode pelaporan.

Saya selalu mengakui dan
mencatat persedian berdasarkan hasil
inventarisasi fisik pada akhir periode
akuntansi.

Saya selalu mengakui kas yang telah
dikeluarkan sebagai investasi setelah
manfaat ekonomi potensi di masa yang
akan datang dapat diperoleh dan nilai
perolehan investasi dapat diukur

Saya selalu mencatat/menilai aset tetap
sebesar biaya perolehannya dan
mengklasikan aset tetap berdasarkan
kesamaan dalam sifat atau fungsinya
dalam operasi entitas
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Daftar Pernyataan tentang Tekonologi Informasi

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan sSsTsT N TS STS

Sub bagian keuangan (akuntansi /
anggaran) memiliki komputer yang
cukup untuk melaksanakan tugas.

Jaringan internet telah terpasang di unit
tempat saya bekerja.

Jaringan internet telah dimanfaatkan
sebagai penghubung antar unit kerja
dalam pengiriman data dan informasi
yang dibutuhkan.

Proses akuntansi sejak awal transaksi
hingga pembuatan laporan keuangan
dilakukan secara komputerisasi.

Pengelolaan data transaksi keuangan
menggunakan software yang sesuai
dengan Standar Akuntansi
Pemerinhtahan

Pengelolaan data transaksi keuangan
telah dianalisis dan dapat teridentifikasi

Software yang digunakan dalam
Pengelolaan data transaksi keuangan
dapat menyusun jurnal secara otomatis
dan menu jurnal manual

Pada instansi tempat saya bekerja,
pelaporan laporan keuangan dilakukan
secara konsisten dan periodik.
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Daftar Pernyataan tentang Peran Audit Internal

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan sSsTsT N TS STS

Penyelenggaraan kegiatan pengelolaan
anggaran pada instansi tempat Saya
bekerja telah dibuatkan Standard
Operating Procedure (SOP).

Dalam Proses Audit Internal telah
melakukan penilaian keandalan
informasi keuangan

Auditor Internal telah melakukan
penilaian terhadap ketaatan

Auditor Internal telah melakukan
penilaian terhadap kinerja

Auditor internal telah melakukan
penilaian apakah program dan kegiatan
dilaksanakan secara efektif dan efisien

Auditor internal dalam melakukan
audit bersifat objektif

Daftar Pernyataan tentang Kompetensi SDM
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S| N TS

STS

Saya memahami PP No. 71 Tahun
2010 tentang SAP, PP No.8 Tahun
2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah, dan siklus
akuntansi dengan baik

Saya sering membaca literatur berupa
jurnal  akuntansi dan  buku-buku
akuntansi  dalam rangka meng-
Upgdrade pengetahuan saya dibidang
akuntansi.

Saya mampu menyusun dan
menyajikan laporan keuangan
pemerintah berdasarkan PP No. 71
Tahun 2010

Saya selalu bekerja berdasarkan praktik
yang dapat diterima secara umum
dengan mengedepankan etika dan kode
etik sebagai seorang akuntan

Saya selalu menolak setiap intervensi
dari atasan yang dapat menimbulkan
pelanggaran terhadap peraturan




